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ABSTRACT   

 

This study aims to analyze the role of digital transformation in enhancing the 

competitiveness of life insurance companies. Digital transformation has become a critical 

strategy in responding to changing customer behavior, increasing industry competition, and 

rapid technological advancements. The research employs a systematic literature review 

method by examining relevant academic articles and industry reports on digital 

transformation and life insurance. The findings indicate that the adoption of digital 

technologies, such as process automation, data analytics, and digital service platforms, 

contributes to improved operational efficiency, service quality, and customer experience. 

However, the success of digital transformation largely depends on human resource 

readiness and strong managerial support. 
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ABSTRAK   

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran transformasi digital dalam meningkatkan daya 

saing perusahaan asuransi jiwa. Transformasi digital menjadi strategi penting untuk 

merespons perubahan perilaku nasabah, persaingan industri, dan perkembangan teknologi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature review terhadap artikel 

ilmiah dan laporan industri yang relevan dengan topik transformasi digital dan asuransi jiwa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti otomatisasi 

proses, analitik data, dan platform layanan digital, mampu meningkatkan efisiensi 

operasional, kualitas layanan, dan pengalaman nasabah. Namun, keberhasilan transformasi 

digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan manajemen. 

 

Kata Kunci:  Transformasi Digital, Asuransi Jiwa, Inovasi Teknologi 

 

PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital dalam industri asuransi jiwa tidak dapat dilepaskan dari 

perubahan fundamental dalam cara perusahaan menciptakan dan mempertahankan nilai 

(Napitupulu, Nadapdap, et al., 2025). Seiring dengan meningkatnya digitalisasi ekonomi, 

keunggulan kompetitif yang sebelumnya bersumber dari skala usaha, jaringan agen, dan 

kapabilitas aktuaria menjadi semakin mudah ditiru (Sinaga et al., 2024). Dalam konteks ini, 

transformasi digital berfungsi sebagai mekanisme strategis untuk membangun diferensiasi 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2170 

 

2116 

yang lebih dinamis dan sulit direplikasi oleh pesaing (Peter C. Verhoef et al., 2021). 

Perusahaan asuransi jiwa yang mampu mengintegrasikan teknologi digital dengan 

kapabilitas organisasi yang unik memiliki peluang lebih besar untuk mencapai daya saing 

berkelanjutan. 

Dari perspektif teori strategi, transformasi digital dapat dipahami sebagai proses 

pengembangan dynamic capabilities, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi sumber daya internal dan eksternal 

dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat (Warner & Wäger, 2024). 

Dalam industri asuransi jiwa, kemampuan ini menjadi krusial mengingat tingginya 

ketidakpastian risiko, perubahan preferensi nasabah, serta perkembangan regulasi yang 

dinamis. Teknologi digital memungkinkan perusahaan asuransi jiwa untuk meningkatkan 

kecepatan respons terhadap perubahan tersebut melalui pemanfaatan data real-time, analitik 

prediktif, dan otomatisasi proses pengambilan keputusan. 

Namun demikian, penerapan transformasi digital di industri asuransi jiwa tidak 

terlepas dari tantangan struktural dan organisasional. Banyak perusahaan masih bergantung 

pada sistem teknologi lama (legacy systems) yang sulit diintegrasikan dengan solusi digital 

modern. Ketergantungan ini tidak hanya menghambat fleksibilitas operasional, tetapi juga 

meningkatkan biaya transformasi dan risiko kegagalan implementasi. Cennamo et al. (2024) 

menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh tingkat 

modularitas kapabilitas organisasi, di mana perusahaan dengan struktur yang lebih fleksibel 

cenderung lebih berhasil dalam mengelola perubahan digital (Napitupulu, Sardjito, et al., 

2025). 

Selain aspek teknologi, faktor sumber daya manusia dan budaya organisasi 

memainkan peran yang sangat penting. Transformasi digital menuntut keterampilan baru, 

pola kerja yang lebih kolaboratif, serta orientasi inovasi yang berkelanjutan. Dalam konteks 

asuransi jiwa, budaya organisasi yang cenderung konservatif dan berorientasi pada mitigasi 

risiko sering kali menjadi penghambat adopsi teknologi digital secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, transformasi digital harus dipahami sebagai proses perubahan budaya dan 

kepemimpinan, bukan sekadar proyek teknologi informasi (Peter C. Verhoef et al., 2021). 

Dari sisi daya saing, teknologi digital memberikan peluang bagi perusahaan asuransi 

jiwa untuk menciptakan proposisi nilai baru yang lebih berorientasi pada nasabah. 

Pemanfaatan analitik data dan kecerdasan buatan memungkinkan perusahaan untuk 

memahami kebutuhan nasabah secara lebih mendalam, menawarkan produk yang lebih 

personal, serta meningkatkan kualitas interaksi sepanjang siklus hidup polis. Li et al. (2023) 

menunjukkan bahwa perusahaan jasa keuangan yang berhasil mengintegrasikan strategi 

digital dengan orientasi pasar memiliki tingkat daya saing yang lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan yang hanya berfokus pada efisiensi internal. 

Lebih lanjut, transformasi digital juga berperan dalam memperkuat kepercayaan 

nasabah, yang merupakan aset strategis utama dalam industri asuransi jiwa. Transparansi 

proses, kecepatan layanan klaim, serta keamanan data menjadi faktor kunci dalam 

membangun kepercayaan di era digital. Nicoletti (2023) menegaskan bahwa kepercayaan 

digital (digital trust) menjadi determinan utama keberhasilan transformasi digital di industri 

asuransi, khususnya dalam konteks pengelolaan data sensitif dan perlindungan privasi 

nasabah. 

Meskipun demikian, tidak semua perusahaan asuransi jiwa mampu memanfaatkan 

peluang transformasi digital secara optimal. Beberapa perusahaan mengalami apa yang 

disebut sebagai digital paradox, yaitu kondisi di mana investasi besar dalam teknologi digital 

tidak menghasilkan peningkatan daya saing yang signifikan. Fenomena ini sering kali 

disebabkan oleh kurangnya keselarasan antara strategi digital dan strategi bisnis secara 
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keseluruhan, serta kegagalan dalam mengembangkan kapabilitas organisasi yang 

mendukung transformasi digital (Kraus et al., 2024). 

Dalam literatur, terdapat perdebatan mengenai pendekatan strategis yang paling 

efektif dalam transformasi digital. Pendekatan pertama menekankan digitalisasi proses 

internal untuk mencapai efisiensi biaya dan peningkatan produktivitas. Pendekatan ini relatif 

mudah diimplementasikan dan memberikan manfaat jangka pendek, namun keunggulan 

yang dihasilkan cenderung mudah ditiru oleh pesaing (Napitupulu, Rasyid, et al., 2025). 

Pendekatan kedua berfokus pada inovasi berbasis pengalaman nasabah melalui pemanfaatan 

data dan teknologi digital. Pendekatan ini berpotensi menciptakan diferensiasi yang lebih 

kuat, tetapi membutuhkan investasi yang signifikan serta perubahan budaya organisasi yang 

mendalam. Pendekatan ketiga melibatkan transformasi model bisnis secara menyeluruh, 

termasuk kolaborasi dengan ekosistem digital dan pengembangan platform. Pendekatan ini 

menawarkan potensi keunggulan kompetitif yang besar, tetapi juga mengandung risiko 

strategis yang tinggi (Vives, 2024). 

Penelitian ini mengadopsi pandangan bahwa transformasi digital yang efektif dalam 

industri asuransi jiwa memerlukan pendekatan integratif yang menggabungkan ketiga 

perspektif tersebut. Transformasi digital harus diposisikan sebagai strategi jangka panjang 

yang mencakup perubahan teknologi, organisasi, dan relasi dengan pemangku kepentingan. 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Warner dan Wäger (Warner & Wäger, 2024) yang 

menekankan bahwa transformasi digital merupakan proses berkelanjutan dari pembaruan 

strategis, bukan inisiatif satu kali. 

Selain kontribusi terhadap strategi perusahaan, transformasi digital dalam industri 

asuransi jiwa juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap stabilitas sistem keuangan 

dan perlindungan konsumen. Perusahaan asuransi jiwa yang lebih kompetitif dan efisien 

cenderung memiliki ketahanan finansial yang lebih baik dalam menghadapi guncangan 

ekonomi. Di sisi lain, peningkatan kualitas layanan dan transparansi digital dapat 

memperkuat perlindungan konsumen dan meningkatkan inklusi keuangan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran transformasi digital dalam meningkatkan 

daya saing perusahaan asuransi jiwa memiliki relevansi tidak hanya bagi akademisi dan 

praktisi, tetapi juga bagi regulator dan pembuat kebijakan. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas dan pentingnya isu tersebut, penelitian ini 

berupaya untuk mensintesis literatur mutakhir mengenai transformasi digital dan daya saing 

dalam konteks industri asuransi jiwa. Melalui pendekatan systematic literature review, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola utama, kesenjangan riset, serta 

arah penelitian masa depan (Surya et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori transformasi digital 

serta memberikan panduan strategis yang relevan bagi manajemen perusahaan asuransi jiwa 

dalam menghadapi tantangan era digital (Rahma et al., 2025). 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Konsep dan Definisi Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan konsep yang berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi serta meningkatnya kompleksitas lingkungan bisnis 

global (Siswanto, 2021). Pada tahap awal, organisasi hanya berfokus pada komputerisasi 

dan digitalisasi, yaitu penggunaan teknologi untuk menggantikan proses manual menjadi 

berbasis sistem informasi. Namun, perkembangan teknologi digital yang semakin pesat 

mendorong organisasi untuk tidak sekadar mengadopsi teknologi, melainkan melakukan 

perubahan mendasar pada cara beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan menciptakan 
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nilai. Kondisi ini melahirkan konsep transformasi digital yang bersifat strategis, 

menyeluruh, dan berorientasi jangka panjang (Anshori, 2024). Transformasi digital 

dipahami sebagai proses perubahan organisasi yang dipicu oleh pemanfaatan teknologi 

digital untuk menghasilkan peningkatan kinerja, efisiensi, inovasi, dan keunggulan bersaing. 

Vial (2019) mendefinisikan transformasi digital sebagai proses di mana teknologi 

digital digunakan untuk memicu perubahan signifikan dalam struktur organisasi, proses 

bisnis, dan penciptaan nilai. Definisi ini menegaskan bahwa transformasi digital tidak dapat 

dipisahkan dari perubahan organisasi secara fundamental, bukan sekadar implementasi 

sistem teknologi baru. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Adams (2025) yang 

menyatakan bahwa transformasi digital merupakan fenomena multidisipliner yang 

mencakup perubahan pada strategi, operasi, pengalaman pelanggan, dan model bisnis 

perusahaan. Dengan demikian, transformasi digital harus dipahami sebagai proses yang 

melibatkan dimensi teknologi, manusia, dan organisasi secara simultan. 

Dalam konteks strategi bisnis, (Chaira et al., 2023) memperkenalkan konsep digital 

business strategy yang menempatkan teknologi digital sebagai inti dari strategi perusahaan. 

Melalui perspektif ini, transformasi digital dipandang sebagai sumber utama keunggulan 

bersaing, bukan sekadar alat pendukung. Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan 

strategi digital dengan strategi bisnis mampu merespons perubahan pasar secara lebih cepat, 

menciptakan inovasi yang berkelanjutan, dan meningkatkan daya saing jangka panjang. Hal 

ini menjadi sangat relevan bagi industri jasa keuangan, termasuk asuransi jiwa, yang sangat 

bergantung pada pengelolaan informasi, kepercayaan nasabah, dan efisiensi operasional. 

Transformasi digital memiliki karakteristik utama berupa perubahan menyeluruh pada 

proses bisnis, struktur organisasi, dan pola pikir manajemen. Anshori (2024) 

mengidentifikasi bahwa transformasi digital mencakup digitalisasi proses internal, 

peningkatan pengalaman pelanggan berbasis teknologi digital, serta pengembangan model 

bisnis digital. Digitalisasi proses internal bertujuan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kecepatan operasional melalui otomatisasi dan integrasi sistem. Dalam perusahaan asuransi 

jiwa, hal ini tercermin pada digitalisasi proses underwriting, administrasi polis, dan 

manajemen klaim. Peningkatan pengalaman pelanggan berfokus pada penyediaan layanan 

yang mudah diakses, transparan, dan personal melalui platform digital, sementara 

pengembangan model bisnis digital mencerminkan perubahan mendasar dalam cara 

perusahaan menciptakan dan menangkap nilai. 

Selain itu, transformasi digital juga ditandai oleh meningkatnya peran data dan analitik 

dalam pengambilan keputusan. (Husna, Hasanatul., Mahrita., Lestari, 2024) menekankan 

bahwa teknologi digital memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

menganalisis data dalam jumlah besar secara real-time, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti. Dalam industri asuransi jiwa, pemanfaatan 

data dan analitik menjadi kunci dalam pengelolaan risiko, penetapan premi, serta 

pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan profil risiko nasabah. Dengan 

demikian, transformasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

mendukung inovasi dan diferensiasi layanan. 

Transformasi digital juga harus dipahami sebagai proses strategis yang bersifat jangka 

panjang dan berkelanjutan. Palazzo et al. (2024) menegaskan bahwa keberhasilan 

transformasi digital sangat bergantung pada keselarasan antara strategi bisnis, strategi 

digital, dan kapabilitas organisasi. Tanpa dukungan manajemen puncak, budaya organisasi 

yang adaptif, serta sumber daya manusia yang memiliki kompetensi digital, transformasi 

digital berisiko gagal atau tidak memberikan dampak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, transformasi digital menuntut perubahan pola pikir organisasi 

dari orientasi jangka pendek menuju orientasi jangka panjang yang berfokus pada inovasi 

dan penciptaan nilai berkelanjutan. 
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Dalam industri asuransi jiwa, relevansi transformasi digital semakin meningkat seiring 

dengan perubahan perilaku konsumen dan meningkatnya persaingan, termasuk dari 

perusahaan InsurTech. Perusahaan asuransi jiwa dituntut untuk memberikan layanan yang 

cepat, transparan, dan berbasis digital guna memenuhi ekspektasi nasabah yang semakin 

digital savvy. Transformasi digital memungkinkan perusahaan asuransi jiwa untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya administrasi, serta meningkatkan 

kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Selain itu, transformasi digital juga membuka 

peluang bagi perusahaan asuransi jiwa untuk mengembangkan produk dan layanan inovatif 

yang berbasis data dan teknologi digital. 

Dengan demikian, transformasi digital dapat dipandang sebagai prasyarat strategis 

bagi perusahaan asuransi jiwa untuk meningkatkan daya saing dan mempertahankan 

keberlanjutan bisnis di era digital. Transformasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menciptakan nilai baru, 

memperkuat hubungan dengan nasabah, dan membangun keunggulan bersaing yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dan 

definisi transformasi digital menjadi landasan teoritis yang penting dalam menganalisis 

peran transformasi digital dalam meningkatkan daya saing perusahaan asuransi jiwa. 

 

Transformasi Digital dalam Industri Asuransi Jiwa 

Transformasi digital dalam industri asuransi jiwa merupakan respons strategis 

terhadap perubahan lingkungan bisnis yang ditandai oleh kemajuan teknologi digital, 

meningkatnya intensitas persaingan, serta perubahan perilaku dan ekspektasi nasabah. 

Secara historis, industri asuransi jiwa dikenal sebagai industri yang relatif konservatif, 

sangat bergantung pada proses manual, serta memiliki struktur organisasi dan sistem 

operasional yang kompleks. Namun, perkembangan teknologi digital, munculnya 

perusahaan InsurTech, dan meningkatnya tuntutan akan layanan yang cepat, transparan, dan 

personal telah memaksa perusahaan asuransi jiwa untuk melakukan transformasi digital 

secara menyeluruh guna mempertahankan keberlanjutan dan daya saing. 

Transformasi digital dalam industri asuransi jiwa mencakup perubahan pada seluruh 

rantai nilai, mulai dari pemasaran, proses underwriting, administrasi polis, manajemen 

klaim, hingga layanan purna jual. OECD (2020) menegaskan bahwa digitalisasi di sektor 

asuransi tidak hanya berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga pada peningkatan 

kualitas layanan dan inovasi produk. Dalam konteks asuransi jiwa, transformasi digital 

memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi proses yang sebelumnya memakan 

waktu dan biaya tinggi, seperti verifikasi data calon tertanggung dan penilaian risiko, 

sehingga mempercepat proses penerbitan polis dan meningkatkan kepuasan nasabah. 

Salah satu pendorong utama transformasi digital dalam asuransi jiwa adalah 

perubahan perilaku konsumen yang semakin digital oriented. Nasabah kini mengharapkan 

layanan yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui platform digital, seperti 

aplikasi mobile dan portal daring. Verhoef et al. (2021) menyatakan bahwa pengalaman 

pelanggan berbasis digital telah menjadi faktor kunci dalam menciptakan keunggulan 

bersaing. Dalam asuransi jiwa, hal ini tercermin pada penggunaan platform digital untuk 

pembelian polis, pembayaran premi, pengajuan klaim, serta komunikasi antara perusahaan 

dan nasabah secara real-time. Transformasi digital memungkinkan perusahaan asuransi jiwa 

untuk membangun hubungan yang lebih dekat dan berkelanjutan dengan nasabah melalui 

interaksi digital yang personal dan transparan. 

Perkembangan InsurTech juga memainkan peran signifikan dalam mendorong 

transformasi digital industri asuransi jiwa. InsurTech memanfaatkan teknologi digital seperti 

artificial intelligence, big data analytics, Internet of Things, dan blockchain untuk 

menciptakan solusi asuransi yang lebih efisien dan inovatif. Firley (2020) menunjukkan 
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bahwa kehadiran InsurTech telah mengubah struktur industri asuransi dengan mendorong 

kolaborasi dan kompetisi antara perusahaan asuransi konvensional dan pemain digital baru. 

Dalam konteks asuransi jiwa, InsurTech mendorong perusahaan untuk berinovasi dalam 

desain produk, proses underwriting berbasis data, serta layanan klaim yang lebih cepat dan 

akurat. 

Transformasi digital juga berdampak signifikan pada proses underwriting asuransi 

jiwa. Secara tradisional, underwriting dilakukan secara manual dengan proses yang panjang 

dan melibatkan banyak dokumen fisik. Namun, dengan pemanfaatan teknologi digital dan 

analitik data, perusahaan asuransi jiwa dapat melakukan underwriting secara otomatis dan 

berbasis data historis serta data real time. Napitupulu, Sardjito, et al., (2025) menegaskan 

bahwa penggunaan artificial intelligence dan machine learning dalam underwriting 

memungkinkan perusahaan asuransi jiwa untuk meningkatkan akurasi penilaian risiko, 

mengurangi bias manusia, serta menurunkan biaya operasional. Transformasi ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memungkinkan personalisasi produk sesuai 

dengan profil risiko individu nasabah. 

Selain underwriting, transformasi digital juga memengaruhi manajemen klaim dalam 

asuransi jiwa. Digitalisasi proses klaim memungkinkan nasabah untuk mengajukan klaim 

secara daring dengan proses yang lebih cepat dan transparan. Penggunaan teknologi digital, 

seperti automated claims processing dan blockchain, dapat meningkatkan keandalan data, 

mengurangi risiko fraud, serta mempercepat penyelesaian klaim. Firley (2020) menekankan 

bahwa digitalisasi klaim berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan nasabah terhadap 

perusahaan asuransi, yang merupakan aset penting dalam industri asuransi jiwa. 

Transformasi digital dalam asuransi jiwa juga mendorong perubahan model bisnis 

perusahaan. Perusahaan tidak lagi hanya mengandalkan agen konvensional sebagai saluran 

distribusi utama, tetapi juga mengembangkan saluran digital dan model omni-channel. 

Integrasi antara saluran digital dan konvensional memungkinkan perusahaan asuransi jiwa 

untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas, termasuk generasi muda yang cenderung 

lebih nyaman dengan layanan digital. Verhoef et al. (2021) menyatakan bahwa transformasi 

model bisnis berbasis digital memungkinkan perusahaan menciptakan nilai baru dan 

meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar. 

Meskipun transformasi digital menawarkan berbagai manfaat, proses ini juga 

menghadapi sejumlah tantangan dalam industri asuransi jiwa. Tantangan tersebut meliputi 

keterbatasan infrastruktur teknologi, resistensi organisasi terhadap perubahan, serta isu 

keamanan dan privasi data. Namun, literatur menunjukkan bahwa perusahaan asuransi jiwa 

yang mampu mengelola tantangan tersebut secara strategis cenderung memperoleh manfaat 

jangka panjang berupa peningkatan efisiensi, inovasi, dan daya saing. Transformasi digital 

dalam industri asuransi jiwa, oleh karena itu, harus dipahami sebagai proses berkelanjutan 

yang memerlukan komitmen manajemen, kesiapan organisasi, dan investasi yang memadai. 

Secara keseluruhan, transformasi digital telah mengubah lanskap industri asuransi 

jiwa secara fundamental. Perusahaan yang berhasil memanfaatkan teknologi digital untuk 

mengoptimalkan proses, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mengembangkan model 

bisnis inovatif memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan daya saing dan 

mempertahankan keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, pemahaman mengenai transformasi 

digital dalam industri asuransi jiwa menjadi landasan teoritis yang penting dalam 

menganalisis hubungan antara transformasi digital dan daya saing perusahaan asuransi jiwa. 

 

Konsep Daya Saing Perusahaan 

Daya saing perusahaan merupakan konsep sentral dalam kajian manajemen strategis 

dan ekonomi industri yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan suatu perusahaan 

dalam mempertahankan posisi unggul di tengah persaingan pasar. Secara umum, daya saing 
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merujuk pada kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan pesaingnya secara berkelanjutan. Konsep ini tidak hanya diukur dari kinerja 

keuangan jangka pendek, tetapi juga dari kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

keunggulan kompetitif melalui inovasi, efisiensi, dan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Dalam konteks industri jasa keuangan, termasuk asuransi jiwa, daya 

saing menjadi faktor krusial mengingat tingginya tingkat persaingan dan meningkatnya 

tuntutan konsumen terhadap kualitas layanan. 

Eling (2024) memandang daya saing perusahaan sebagai hasil dari posisi perusahaan 

dalam struktur industri. Melalui kerangka lima kekuatan persaingan, Porter menjelaskan 

bahwa tingkat daya saing perusahaan dipengaruhi oleh intensitas persaingan industri, 

ancaman pendatang baru, ancaman produk substitusi, serta kekuatan tawar pemasok dan 

pelanggan. Dalam perspektif ini, perusahaan yang mampu merumuskan strategi bersaing 

yang tepat, seperti kepemimpinan biaya atau diferensiasi, akan memiliki peluang lebih besar 

untuk mencapai keunggulan kompetitif. Bagi perusahaan asuransi jiwa, strategi diferensiasi 

sering kali diwujudkan melalui kualitas layanan, kepercayaan nasabah, serta inovasi produk 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Selain pendekatan berbasis industri, konsep daya saing perusahaan juga dikaji melalui 

perspektif internal perusahaan, khususnya melalui Resource Based View (RBV). Teori RBV 

menekankan bahwa daya saing perusahaan ditentukan oleh kepemilikan dan pemanfaatan 

sumber daya serta kapabilitas internal yang bersifat valuable, rare, inimitable, dan non 

substitutable (Lubis, 2023). Sinaga et al., (2024) menegaskan bahwa perusahaan yang 

mampu mengelola sumber daya strategis secara efektif akan memiliki keunggulan 

kompetitif yang lebih berkelanjutan dibandingkan perusahaan yang hanya mengandalkan 

posisi pasar. Dalam konteks asuransi jiwa, sumber daya strategis tersebut dapat berupa data 

nasabah, kapabilitas analitik, reputasi merek, serta kompetensi sumber daya manusia. 

Pendekatan RBV memberikan perspektif yang relevan dalam memahami daya saing 

perusahaan di era digital. (Baker & Shortland, 2023) menunjukkan bahwa teknologi 

informasi dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif apabila diintegrasikan dengan 

strategi bisnis dan kapabilitas organisasi. Dengan demikian, daya saing perusahaan tidak 

hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam 

mengombinasikan teknologi dengan proses bisnis, struktur organisasi, dan budaya 

perusahaan. Hal ini menjadi semakin penting dalam industri asuransi jiwa yang menghadapi 

tekanan untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi melalui transformasi digital. 

Konsep daya saing juga berkaitan erat dengan kinerja perusahaan. Baker & Shortland 

(2023) menyatakan bahwa daya saing perusahaan tercermin dari kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan, yang pada akhirnya tercermin dalam 

kinerja keuangan dan non-keuangan. Dalam industri asuransi jiwa, indikator daya saing 

dapat mencakup pertumbuhan premi, tingkat retensi nasabah, kecepatan penyelesaian klaim, 

serta tingkat kepuasan dan kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, daya saing perusahaan 

asuransi jiwa tidak dapat diukur hanya dari aspek finansial, tetapi juga dari kualitas layanan 

dan hubungan jangka panjang dengan nasabah. 

Dalam konteks dinamika lingkungan bisnis yang cepat berubah, daya saing 

perusahaan juga dipengaruhi oleh kemampuan adaptif dan inovatif. Miller (2024) 

menekankan bahwa perusahaan yang mampu beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan 

pasar akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat. Transformasi digital menjadi 

salah satu mekanisme utama yang memungkinkan perusahaan meningkatkan daya saing 

melalui peningkatan efisiensi, inovasi layanan, dan personalisasi produk. Bagi perusahaan 

asuransi jiwa, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam merespons 

kebutuhan nasabah yang semakin kompleks menjadi faktor penentu dalam mempertahankan 

daya saing. 
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Lebih lanjut, daya saing perusahaan bersifat dinamis dan kontekstual. Artinya, faktor-

faktor yang menentukan daya saing dapat berbeda antar industri dan berubah seiring waktu. 

Dalam industri asuransi jiwa, perubahan regulasi, perkembangan teknologi, serta masuknya 

pemain baru berbasis digital dapat mengubah struktur persaingan dan memengaruhi daya 

saing perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan asuransi jiwa dituntut untuk secara terus-

menerus mengevaluasi dan memperbarui strategi bersaingnya agar tetap relevan dan 

kompetitif. 

Dengan demikian, daya saing perusahaan dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara 

faktor eksternal dan internal perusahaan. Pendekatan Porter menekankan pentingnya posisi 

perusahaan dalam struktur industri, sementara pendekatan RBV menyoroti peran sumber 

daya dan kapabilitas internal dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Dalam konteks 

penelitian ini, kedua perspektif tersebut menjadi landasan teoritis yang penting untuk 

menganalisis bagaimana transformasi digital dapat meningkatkan daya saing perusahaan 

asuransi jiwa. Transformasi digital dipandang sebagai sumber daya dan kapabilitas strategis 

yang memungkinkan perusahaan asuransi jiwa untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan 

kualitas layanan, sehingga memperkuat daya saing di tengah persaingan industri yang 

semakin ketat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk menganalisis secara komprehensif peran transformasi digital 

dalam meningkatkan daya saing perusahaan asuransi jiwa (Akmal et al., 2025). Pendekatan 

SLR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu secara sistematis, transparan, dan dapat 

direplikasi. Metode ini sangat relevan untuk topik transformasi digital yang bersifat 

multidimensional dan berkembang pesat, khususnya dalam konteks industri asuransi jiwa 

yang menghadapi perubahan teknologi dan dinamika persaingan yang kompleks. 

Systematic Literature Review dalam penelitian ini mengacu pada pedoman 

metodologis yang dikembangkan oleh (Putra Rahmadhan et al., 2023), yang menekankan 

pentingnya proses yang terstruktur dalam mengidentifikasi dan menganalisis literatur 

ilmiah. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya merangkum hasil penelitian 

sebelumnya, tetapi juga mengidentifikasi pola, kesenjangan penelitian, dan arah penelitian 

selanjutnya terkait transformasi digital dan daya saing perusahaan asuransi jiwa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa hubungan antara transformasi digital dan 

daya saing perusahaan asuransi jiwa bersifat kuat, positif, dan multidimensional. 

Transformasi digital tidak hanya berperan sebagai faktor pendukung operasional, tetapi juga 

sebagai pendorong strategis yang memengaruhi hampir seluruh aspek daya saing 

perusahaan. Studi-studi yang dianalisis secara konsisten menegaskan bahwa perusahaan 

asuransi jiwa yang mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi bisnisnya 

cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih berkelanjutan dibandingkan 

perusahaan yang masih mengandalkan pendekatan tradisional. 

Dalam perspektif keunggulan bersaing Porter, transformasi digital berkontribusi 

terhadap peningkatan daya saing melalui dua mekanisme utama, yaitu efisiensi biaya dan 

diferensiasi. Digitalisasi proses internal, seperti underwriting otomatis dan manajemen 
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klaim berbasis sistem digital, memungkinkan perusahaan asuransi jiwa untuk menekan 

biaya operasional secara signifikan. Penurunan biaya ini memberikan ruang bagi perusahaan 

untuk menawarkan premi yang lebih kompetitif atau mengalokasikan sumber daya ke 

aktivitas bernilai tambah lainnya. Di sisi lain, transformasi digital juga memungkinkan 

diferensiasi layanan melalui peningkatan kecepatan, transparansi, dan personalisasi, yang 

sulit ditiru oleh pesaing yang belum melakukan transformasi serupa. 

 

 
 

Dari perspektif Resource Based View, transformasi digital dapat dipahami sebagai 

pengembangan kapabilitas strategis yang bersifat sulit ditiru dan bernilai tinggi. Literatur 

menunjukkan bahwa teknologi digital itu sendiri bukanlah sumber keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan, melainkan kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan teknologi 

tersebut dengan sumber daya organisasi lainnya. Kapabilitas analitik data, kompetensi 

sumber daya manusia digital, serta budaya organisasi yang adaptif menjadi faktor penentu 

keberhasilan transformasi digital dalam meningkatkan daya saing. Dalam industri asuransi 

jiwa, kapabilitas ini memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan data nasabah secara 

optimal guna meningkatkan akurasi penilaian risiko dan mengembangkan produk yang lebih 

relevan. 

Hubungan antara transformasi digital dan daya saing juga tercermin dalam 

peningkatan kualitas pengambilan keputusan manajerial. Literatur menunjukkan bahwa 

pemanfaatan big data analytics dan artificial intelligence memungkinkan manajemen 

perusahaan asuransi jiwa untuk membuat keputusan berbasis data yang lebih akurat dan 

tepat waktu. Keputusan yang lebih baik dalam hal penetapan harga, manajemen risiko, dan 

pengembangan produk secara langsung berdampak pada peningkatan daya saing 

perusahaan. Dengan demikian, transformasi digital berfungsi sebagai enabler yang 

memperkuat kemampuan strategis perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian 

lingkungan bisnis. 

Hasil SLR juga menunjukkan bahwa transformasi digital berkontribusi terhadap 

peningkatan daya saing melalui peningkatan pengalaman nasabah. Dalam industri asuransi 

jiwa, kepercayaan dan loyalitas nasabah merupakan aset strategis yang sangat penting. 

Digitalisasi interaksi dengan nasabah, seperti melalui aplikasi mobile dan layanan daring, 
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memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan transparansi, kemudahan akses, dan 

kecepatan layanan. Studi-studi yang dianalisis menegaskan bahwa perusahaan yang mampu 

memberikan pengalaman digital yang unggul cenderung memiliki tingkat retensi nasabah 

yang lebih tinggi, yang pada akhirnya memperkuat posisi bersaing perusahaan. 

Namun demikian, literatur juga menunjukkan bahwa dampak transformasi digital 

terhadap daya saing tidak bersifat otomatis. Beberapa studi menekankan bahwa kegagalan 

dalam mengelola perubahan organisasi dapat menghambat manfaat transformasi digital. 

Resistensi karyawan terhadap perubahan, keterbatasan kompetensi digital, serta kurangnya 

dukungan manajemen puncak menjadi faktor-faktor yang dapat melemahkan hubungan 

antara transformasi digital dan daya saing. Oleh karena itu, transformasi digital perlu 

dipahami sebagai proses perubahan organisasi yang kompleks dan memerlukan pendekatan 

manajerial yang holistik. 

Dalam konteks industri asuransi jiwa, hasil SLR menunjukkan bahwa perusahaan 

yang mengadopsi pendekatan strategis terhadap transformasi digital cenderung memperoleh 

manfaat daya saing yang lebih besar. Pendekatan strategis tersebut mencakup penyelarasan 

antara strategi digital dan strategi bisnis, investasi berkelanjutan dalam teknologi dan sumber 

daya manusia, serta pengembangan budaya organisasi yang mendukung inovasi. Literatur 

juga menunjukkan bahwa kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti perusahaan InsurTech 

dan penyedia teknologi, dapat mempercepat proses transformasi digital dan meningkatkan 

daya saing perusahaan asuransi jiwa. 

Pembahasan hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya variasi dalam tingkat 

keberhasilan transformasi digital antar perusahaan asuransi jiwa. Variasi tersebut 

dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti ukuran perusahaan, tingkat kematangan 

teknologi, dan lingkungan regulasi. Perusahaan asuransi jiwa berskala besar cenderung 

memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan investasi teknologi, namun 

sering kali menghadapi tantangan birokrasi dan kompleksitas organisasi. Sebaliknya, 

perusahaan yang lebih kecil mungkin lebih fleksibel dalam mengadopsi teknologi digital, 

tetapi menghadapi keterbatasan sumber daya. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi 

transformasi digital perlu disesuaikan dengan konteks spesifik masing-masing perusahaan. 

Sintesis literatur juga mengungkapkan bahwa transformasi digital memiliki implikasi 

jangka panjang terhadap keberlanjutan daya saing perusahaan asuransi jiwa. Dalam jangka 

panjang, perusahaan yang gagal melakukan transformasi digital berisiko kehilangan 

relevansi di pasar dan terdisrupsi oleh pemain baru berbasis digital. Sebaliknya, perusahaan 

yang mampu mengelola transformasi digital secara efektif memiliki peluang untuk 

memperkuat posisi pasar dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, transformasi digital dapat dipandang sebagai investasi strategis yang 

menentukan masa depan daya saing perusahaan asuransi jiwa. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disintesis bahwa transformasi 

digital berperan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan daya saing perusahaan asuransi 

jiwa melalui berbagai mekanisme, termasuk peningkatan efisiensi operasional, diferensiasi 

layanan, penguatan kapabilitas internal, dan peningkatan pengalaman nasabah. Hubungan 

ini bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, sehingga 

memerlukan pendekatan manajerial yang terintegrasi. Temuan ini memperkuat argumen 

teoritis bahwa transformasi digital merupakan sumber keunggulan kompetitif yang relevan 

dalam konteks industri jasa keuangan di era digital. 

Implikasi manajerial dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

perusahaan asuransi jiwa perlu memandang transformasi digital sebagai agenda strategis 

jangka panjang, bukan sekadar proyek teknologi jangka pendek. Investasi dalam teknologi 

digital perlu diiringi dengan pengembangan kompetensi sumber daya manusia dan 

perubahan budaya organisasi. Selain itu, manajemen perlu memastikan bahwa strategi 
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transformasi digital selaras dengan tujuan bisnis dan kebutuhan nasabah. Dengan 

pendekatan tersebut, transformasi digital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

Dari sisi implikasi akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengayaan literatur mengenai transformasi digital dan daya saing perusahaan, khususnya 

dalam konteks industri asuransi jiwa yang relatif masih terbatas dibandingkan sektor lain. 

Sintesis literatur yang dihasilkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan model konseptual 

dan hipotesis penelitian empiris di masa depan. Penelitian selanjutnya dapat menguji secara 

empiris hubungan antara transformasi digital dan daya saing perusahaan asuransi jiwa 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa 

transformasi digital merupakan faktor strategis yang berperan penting dalam meningkatkan 

daya saing perusahaan asuransi jiwa. Melalui pendekatan Systematic Literature Review, 

penelitian ini berhasil mengintegrasikan berbagai temuan penelitian terdahulu dan 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai mekanisme dan implikasi 

transformasi digital dalam industri asuransi jiwa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi praktisi dan akademisi dalam mengembangkan strategi dan penelitian lebih 

lanjut terkait transformasi digital dan daya saing perusahaan. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam 

industri asuransi jiwa mencakup perubahan menyeluruh pada proses bisnis, model bisnis, 

serta pola interaksi dengan nasabah. Digitalisasi proses inti seperti underwriting, 

administrasi polis, dan manajemen klaim terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

operasional, mempercepat layanan, serta menurunkan biaya operasional perusahaan. 

Peningkatan efisiensi tersebut memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan daya 

saing perusahaan, baik melalui kemampuan menawarkan produk yang lebih kompetitif 

maupun melalui peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 

Selain aspek efisiensi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transformasi digital 

berperan penting dalam menciptakan diferensiasi layanan dan peningkatan pengalaman 

nasabah. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan perusahaan asuransi jiwa untuk 

menyediakan layanan yang lebih transparan, mudah diakses, dan personal. Peningkatan 

pengalaman nasabah ini berkontribusi terhadap meningkatnya kepuasan, loyalitas, dan 

kepercayaan nasabah, yang merupakan aset strategis dalam industri asuransi jiwa. Dengan 

demikian, transformasi digital tidak hanya berdampak pada aspek internal perusahaan, tetapi 

juga memperkuat hubungan jangka panjang antara perusahaan dan nasabah. 

Dari perspektif teoritis, temuan penelitian ini mendukung kerangka keunggulan 

bersaing Porter dan Resource Based View. Transformasi digital berkontribusi terhadap 

keunggulan bersaing melalui mekanisme kepemimpinan biaya dan diferensiasi, sekaligus 

berfungsi sebagai kapabilitas strategis yang bernilai, sulit ditiru, dan berkelanjutan apabila 

diintegrasikan dengan sumber daya dan budaya organisasi. Hasil penelitian juga 

menegaskan bahwa teknologi digital itu sendiri bukanlah sumber daya yang secara otomatis 

menciptakan keunggulan bersaing, melainkan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

perubahan organisasi, mengembangkan kompetensi sumber daya manusia, dan 

menyelaraskan strategi digital dengan strategi bisnis secara keseluruhan. Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam meningkatkan daya saing 

perusahaan asuransi jiwa sangat dipengaruhi oleh faktor manajerial dan organisasi. 
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Dukungan manajemen puncak, kesiapan sumber daya manusia, budaya organisasi yang 

adaptif, serta investasi berkelanjutan dalam teknologi menjadi prasyarat penting bagi 

keberhasilan transformasi digital. Perusahaan yang gagal mengelola aspek-aspek tersebut 

berisiko tidak memperoleh manfaat optimal dari transformasi digital, bahkan menghadapi 

kegagalan implementasi yang dapat melemahkan daya saing perusahaan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa saran yang 

relevan bagi praktisi, akademisi, dan peneliti selanjutnya. Bagi manajemen perusahaan 

asuransi jiwa, disarankan agar transformasi digital diposisikan sebagai agenda strategis 

jangka panjang, bukan sekadar proyek teknologi jangka pendek. Perusahaan perlu 

memastikan bahwa investasi teknologi digital diiringi dengan pengembangan kompetensi 

sumber daya manusia, perubahan budaya organisasi, serta penyelarasan strategi digital 

dengan tujuan bisnis perusahaan. Selain itu, perusahaan asuransi jiwa disarankan untuk terus 

mengeksplorasi kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti perusahaan InsurTech dan 

penyedia teknologi, guna mempercepat inovasi dan memperkuat daya saing. 

Bagi pembuat kebijakan dan regulator, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

menciptakan lingkungan regulasi yang mendukung transformasi digital industri asuransi 

jiwa tanpa mengabaikan aspek perlindungan konsumen dan keamanan data. Regulasi yang 

adaptif dan pro-inovasi dapat mendorong perusahaan asuransi jiwa untuk berinovasi secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan, sehingga meningkatkan daya saing industri secara 

keseluruhan. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini membuka peluang 

untuk pengembangan penelitian empiris yang menguji secara langsung hubungan antara 

transformasi digital dan daya saing perusahaan asuransi jiwa. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur dampak 

transformasi digital terhadap kinerja dan daya saing perusahaan secara lebih spesifik. Selain 

itu, penelitian mendatang juga dapat memperluas konteks penelitian ke jenis asuransi lain 

atau membandingkan penerapan transformasi digital antar negara guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital merupakan 

elemen kunci dalam meningkatkan daya saing perusahaan asuransi jiwa di era digital. 

Dengan pengelolaan yang tepat dan pendekatan strategis yang terintegrasi, transformasi 

digital dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkelanjutan serta mendukung 

keberlangsungan bisnis perusahaan asuransi jiwa dalam jangka panjang. 
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